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Proses pembelajaran menjadi kunci utama dalam penciptaan tenaga terampil pada pelatihan penata laksana rumah tangga di BLKLN Semarang, sehingga diperlukan proses pembelajaran yang efektif. Permasalahan dalam penelitian ini: Seberapa efektif proses pembelajaran pelatihan kerja, Bagaimana hasil belajar dan apa faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran pelatihan PLRT di BLKLN Semarang. Maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas proses pembelajaran, mengetahui hasil belajar warga belajar dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran.

Metode penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah warga belajar yang mengikuti pelatihan penata laksana rumah tangga tujuan negara Malaysia di bulan Oktober 2009 yang berjumlah 20 orang. Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena jumlah seluruh populasi dijadikan sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu angket, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari survey dan kuesioner dianalisis menggunakan deskriptif persentase.

Hasil penelitian ini adalah efektivitas proses pembelajaran pada pelatihan penata laksana rumah tangga menunjukkan persentase 90,5% yang termasuk dalam kategori sangat efektif dengan perolehan pada survey 90% (sangat efektif) yang meliputi faktor ketepatan 89% (sangat efektif), biaya 97% (Sangat efektif), waktu 84% (sangat efektif), daya guna 89% (sangat efektif) dan kuesioner 91% (sangat efektif) meliputi perumusan tujuan 92% (sangat efektif), materi pembelajaran 93% (sangat efektif), kegiatan belajar 92% (sangat efektif), metode pembelajaran 85% (sangat efektif), media 92% (sangat efektif), aspek evaluasi 93% (sangat efektif). Hasil belajar warga belajar diperolehan 55% (sangat baik) dan perolehan 45% (baik), sehingga dikatakan 100% berhasil dan tuntas. Faktor pendukung dalam proses pembelajaran adalah kesesuaian tujuan dan materi, pengajar atau instruktur yang kompeten, kesesuaian metode dengan materi, media yang digunakan tepat dan lengkap, ketepatan evaluasi. Faktor penghambatnya yaitu kurang beragamnya metode dan pemanfaatan fasilitas kurang maksimal,

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada pelatihan penata laksana rumah tangga berjalan sangat efektif, maka disarankan agar efektivitas proses pembelajaran lebih ditingkatkan lagi, pengoptimalan fungsi-fungsi dari komponen pembelajaran dan memperhatikan manajemen program serta menambah jumlah sarana dan prasana pelatihan.


























































